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ABSTRAKSI 

 

 

Tambunan, Habil Saleh, NIT. 551811236889 T, 2022, “Analisis Rusaknya 

Condensor Yang Berpengaruh Pada Kinerja Fresh Water Generator 

Dalam Produktivitas Air Tawar di MT. Petromax”, Skripsi, Program 

Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: H. Mustholiq, MM., M.Mar.E., Pembimbing 

II: Darul Prayogo, M.Pd. 

 

Fresh water generator merupakan mesin bantu yang dapat mengubah air 

laut menjadi air tawar. Dengan adanya mesin bantu yang mampu memperoduksi 

air tawar yaitu Fresh Water Generator, dapat mengatasi masalah kekurangan air 

tawar sesuai dengan keadaan di atas kapal, pada saat melakukan pelayaran dari 

balikpapan menuju kasim, Fresh Water Generator mengalami penurunan dalam 

memproduksi air tawar, setelah dilakukan pengecekan terjadi masalah pada 

condensor, yaitu salah satu komponen dari Fresh Water Generator yang berfungsi 

untuk mengubah uap menjadi air, proses ini disebut kondensasi. Penelitian ini 

bertujuan Untuk dapat  mengetahui apa saja faktor-faktor penyebab rusaknya 

condensor pada fresh water generator, dampak rusaknya condensor pada  fresh  

water  generator, dan untuk mengetahui upaya-upaya yang harus di lakukan 

dalam mencegah rusaknya condensor pada fresh water generator. 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

mendeskripsikan secara terperinci tentang Rusaknya Condensor Yang 

Berpengaruh Pada Kinerja Fresh Water Generator Dalam Produktivitas Air Tawar 

di MT. Petromax. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Responden yang akan di wawancara adalah  Masinis 

II dan Masinis IV. Penelitian ini menggunakan teknik analisa data SHEL 

(software, hardware, environment, liveware) dan USG (Urgency, seriousness, 

Growth) untuk mencari faktor penyebab rusaknya condensor pada fresh water 

generator di MT. Petromax 

 

faktor paling prioritas mengenai penyebab rusaknya condensor pada 

fresh water generator terdapat pada kategori sofware yaitu, Tidak sesuainya 

penerapan plan maintenance system (PMS) pada fresh water generator terutama 

pada bagian condensor. Upaya yang dilakukan untuk menjegah kerusakan 

condensor yang mempengaruhi kinerja fresh water generator adalah 

Melaksanakan perawatan sesuai plan maintenance System, Mengikuti prosedur 

perbaikan sesuai dengan manual book, Melakukan pengoperasian fresh water 

generator sesuai dengan operation book, Melakukan perbaruan atau perawatan 

gasket pada plat condensor, Melakukan perawatan dan pembersihan pada plat 

condensor. 

 

Kata Kunci: Rusaknya condensor, fresh water generator, produktivitas air tawar 
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ABSTRACT 

Tambunan, Habil Saleh, NIT. 551811236889 T, 2022, “Analysis of Condenser 

Damage That Affects Fresh Water Generator Performance in Freshwater 

Productivity in MT. Petromax”, Thesis, Diploma IV Program, Technical 

Department, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor (I): H. 

Mustholiq, MM., M.Mar.E., Advisor (II): Darul Prayogo, M.Pd. 

 

Fresh water generator is an auxiliary machine that can convert sea air 

into fresh water. With the existence of an auxiliary machine that is able to produce 

fresh water, namely Fresh Water Generator, it can overcome the problem of lack 

of fresh water according to the conditions on board, when sailing from Balikpapan 

to Kasim, the Fresh Water Generator has decreased in producing fresh water, after 

checking it occurs the problem with the condenser, which is one of the 

components of the Fresh Water Generator which functions to convert steam into 

air, this process is condensation. This study aims to find out what are the factors 

that cause condenser damage in freshwater generators, the impact of condenser 

damage on freshwater generators, and to find out the efforts that must be made to 

prevent condenser damage in freshwater generators. 

 

This study uses a qualitative descriptive method by describing in detail 

about the Condenser Damage that Affects the Performance of Fresh Water 

Generators in Freshwater Productivity in MT. Petromax. Data collection 

techniques used are interviews, observation, and documentation. Respondents 

who will be interviewed are Machinist II and Machinist IV. This study uses SHEL 

data analysis techniques (software, hardware, environment, liveware) and USG 

(Urgency, seriousness, growth) to find factors causing condenser damage to 

freshwater generators in MT. Petromax 

 

The most important factor regarding the cause of the damage to the 

condenser on the fresh water generator is in the software category, namely, the 

inappropriate implementation of the plan maintenance system (PMS) on the fresh 

water generator, especially in the condenser section. What is done to prevent 

condenser damage that affects the performance of the clean water generator is to 

carry out maintenance according to the system plan, follow repair procedures 

according to the manual, operate the clean water generator according to the 

operation book, update or maintain gaskets on the condenser plate, carry out 

maintenance and repair plate condenser. 

 

Keywords: Condenser failure, freshwater generator, freshwater productivity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Air merupakan senyawa terpenting dalam aspek kehidupan. Air tawar 

adalah air yang tidak berasa dan tidak mengandung banyak larutan garam. 

Manusia menggunakan air tawar dalam segala aspek kehidupan, seperti 

konsumsi, media pembersih, industri dan lain-lain. Diatas kapal air tawar 

menjadi kebutuhan pokok yang digunakan untuk konsumsi, mandi, keperluan 

dapur, akomodasi, dek, maupun kamar mesin sehingga peran air tawar sangat 

vital. Mengingat perjalanan kapal untuk ketempat tujuan menghabiskan 

waktu yang relatif lama, oleh karena itu persediaan dan pemakaian air tawar 

sangat penting untuk di perhatikan dan digunakan seefisien mungkin. 

Persedian air tawar diatas kapal di pengaruhi oleh jarak dan waktu 

kapal untuk sampai ke tempat tujuan, hal ini dapat menjadi resiko yang besar 

apabila pada saat berlayaran air tawar habis. Dampak kekurangan air tawar 

sangat berpengaruh pada pengoperasian kapal, terkhusus pada kapal yang 

menggunakan air tawar sebagai media pendingin mesin dan kapal yang 

menggunakan turbin uap sebagai penggerak utama. Untuk mencegah hal 

tersebut maka kapal harus memiliki tangki dan persedian air tawar dalam 

jumlah yang amat besar, dan perlu kita ingat besar tangki dan jumlah air tawar  

mempengaruhi jumlah muatan yang dapat di angkut oleh kapal. semakin besar 

kapasitas ruang pendukung maka semakin kecil ruang untuk pengangkutan 
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barang muatan, hal ini akan menurunkan tingkat efesiensi kapal yang 

berfungsi sebagai alat atau kendaran yang digunakan untuk mengangkut 

barang atau orang melalui perairan.                 

Pada umumnya untuk memudahkan dan memenuhi pesediaan air 

tawar yang besar, tanpa harus menambah atau memperbesar tangki air tawar 

yang ada di atas kapal perlu adanya mesin bantu yang dapat mengubah air laut 

menjadi air tawar, dan nama mesin bantu itu adalah Fresh Water Generator. 

Fresh water generator merupakan mesin bantu yang dapat mengubah 

air laut menjadi air tawar dengan cara, air laut masuk dan dipanaskan di 

evaporator yang terdiri dari kumpulan plat penukar panas, sumber panas 

berasal dari uap boiler atau dari jacket cooling water main engine, yang 

biasanya di gunakan untuk mendinginkan komponen mesin induk seperti 

cylinder head, liner, exhaust valve, dan lain-lain. Sebagai media pemanas 

untuk air laut suhu dari jacket cooling water main engine berkisar antara 70-

80 derajat celcius, seperti yang kita ketahui titik didih air berada pada 100 

derajat celcius pada tekanan 1 atmosfer, maka dari pada itu untuk menguapkan 

air pada suhu 70 derajat celcius kita perlu menurunkan tekanan atmosfer, 

dengan cara menciptakan vakum di dalam ruang penguapan dengan bantuan 

ejector pump dan air ejector, setelah air laut mengalami proses evaporasi 

maka uap air akan di saring oleh demister dan menuju , di  uap akan di 

dinginkan dengan air laut sehingga mengalami proses condensasi dan berubah 

menjadi air tawar, jika air tawar memiliki kadar garam di atas 10 ppm maka 

akan terdeteksi oleh salinometer dan selennoid valve yang menuju distilled 
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tank akan tertutup, dan jika kadar garam kurang dari 10 ppm maka akan di 

hisap oleh distiled pump dan di alirkan ke distillet tank 

Dengan adanya pesawat bantu yang mampu memperoduksi air tawar 

yaitu Fresh Water Generator, dapat mengatasi masalah kekurangan air tawar 

sesuai dengan keadaan di atas kapal, namun dalam kenyataanya masalah 

tersebut biasa datang kembali, seperti saat saya melaksanakan praktek laut di 

MT.Petromax, saat melakukan pelayaran dari balikpapan menuju kasim, Fresh 

Water Generator mengalami penurunan dalam memproduksi air tawar, setelah 

dilakukan pengecekan terjadi masalah pada , yaitu salah satu komponen dari 

Fresh Water Generator yang berfungsi untuk mengubah uap menjadi air, 

proses ini disebut kondensasi. Masalah yang sering terjadi pada  adalah 

rusaknya plat pemindah panas, timbulnya kerak pada plat yang dapat 

menyumbat aliran media pendingin, kurangnya kerapatan  plat-plat pemindah 

panas yang dapat menyebabkan kebecoran, rusaknya gasket pada plat 

pemindah panas, dan lain-lain. diatas kapal masinis IV adalah orang yang 

bertanggung jawab dalam pengoperasian dan perawatan, kurangnya perawatan 

dapat menyebabkan kerusakan yang fatal di kemudian hari, Masinis IV di 

tuntut untuk tanggap pada masalah-masalah pesawat bantu tersebut. 

Di latar belakangi oleh hal-hal tersebut, maka penulis tertarik 

melakukan penelitian yang berjudul:  

”ANALISIS RUSAKNYA  YANG BERPENGARUH PADA 

KINERJA FRESH WATER GENERATOR DALAM PRODUKTIVITAS 

AIR TAWAR DI MT.PETROMAX” 
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B.  Fokus Penelitian 

berhubung penelitian ini memiliki permasalahan yang luas dan untuk 

kemudahan penulis dalam melakukan penelitian, maka dalam menyusun skrisi 

ini penulis memfokuskan hanya pada faktor penyebab kerusakan dan upaya 

pencegahan kerusakan condensor pada Fresh Water Generator di kapal 

tempat penulis melakukan praktik berlayar, yaitu di MT.Petromax. 

 

C.  Rumusan Masalah 

Perumusan masalah di dalam suatu penelitian sangat dibutuhkan 

sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan penelitian pada suatu objek yang 

sebenarnya. penulis mengamati latar belakang dan judul skripsi yang sudah 

ada, dan merumuskan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa faktor penyebab rusaknya  pada fresh water generator ? 

2. Bagaimana upaya yang di lakukan untuk mencegah rusaknya  pada fresh 

water generator  

                                  

D. Tujuan  Penelitian 

         Tujuan Penilitan ini ialah:                         

1. Untuk dapat menganalisa dan mengetahui apa saja faktor-faktor 

penyebab rusaknya  pada fresh water generator. 

2. Untuk mengetahui dampak rusaknya  pada  fresh  water  generator. 
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3. Untuk mengetahui upaya-upaya yang harus di lakukan dalam 

mencegah rusaknya  pada fresh water generator 

 

E.  Manfaat Hasil penelitian         

1. Manfaat praktis       

 Bagi penulis penelitian ini bermanfaat Sebagai sarana untuk 

meningkatkan kemampuan penulis dalam memecahkan masalah, 

meningkatkan kemampuan berpikir penulis secara logis, menambah 

wawasan di bidang pemesinan dan pelayaran,  sebagai bekal dan 

pengingat bagi penulis di kemudian hari pada saat menjadi masinis 

yang akan bertanggung jawab pada permesinan di atas kapal. Dan 

untuk pembaca penulis berharap penelitian ini berguna Sebagai 

sarana untuk memperluas wawasan dan ilmu pengetahuan bagi 

pembaca, sehingga bisa mendapat gambaran dan pemahaman dalam 

hal perawatan dan pencegahan kerusakan  pada fresh water 

generator, sebagai jawaban dan solusi dalam pemecahan masalah, 

sebagai pondasi awal untuk perbaikan, perubahan dan pengembangan 

pada penelitian selanjutnya, dan sebagai bentuk kontribusi dalam 

bermasyarakat. 

2. Manfaat teoritis        

 Diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi dan bermanfaat 

untuk menambah perbendaharaan wawasan dan ilmu pengetahuan, 
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menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya yang dapat 

menyempurnakan penelitian sebelumnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

Pada bab ini penulis akan menjelaskan teori-teori dan uraian terkait 

dengan judul “Analisis rusaknya condensor yang berpengaruh pada kinerja 

fresh water generator dalam produktivitas air tawar di MT. petromax”. 

Tunjuan dekripsi teori adalah untuk membandingkan teori-teori dan uraian 

dari berbagai reverensi dengan fenomena yang sedang diteliti oleh penulis. 

1. Analisis  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

pengertian analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa 

(karangan, perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya 

(sebab-musabab, duduk perkaranya dsb) (KBBI, 2008: 58). 

Menurut Komaruddin (2001) analisis merupakan suatu kegiatan 

berpikir untuk menjabarkan suatu kesatuan menjadi bagian-bagian, 

sehingga dapat mengenali sifat bagian tersebut untuk mengetahui 

hubungan dan fungsi antar bagian dalam suatu kesatuan.  

Jadi dapat diartikan bahwa, analisis adalah suatu kegiatan seperti 

mengamati, membedakan, mengurai, dan menentukan sesuatu untuk 

digolongkan sesuai nilai dan kriteria tertentu untuk dikaitkan dan 

ditafsirkan maknanya. 
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2. Kerusakan condensor 

Condensor adalah salah satu bagian utama pada fresh water 

generator yang terdiri dari plate heat exchanger yang berfungsi 

mendinginkan uap mengunakan media pendingin air laut sehinga uap 

berubah ke bentuk cair, proses ini dinamakan kondensasi. Condensor 

merupakan bagian yang sangat penting pada fresh water generator, 

kerusakan condensor sangat berpengaruh pada kinerja fresh water 

generator dalam produktivitas air tawar, maka dari itu pemeriksaan 

dan perawatan sangat penting untuk di lakukan.  

Condensor terdiri dari plat-plat pemindah panas, yang mana plat-

plat tersebut sebagian akan di aliri oleh air laut sebagai media 

pendingin dan sebagian akan dimasuki oleh uap hasil evaporasi yang 

beperan sebagia media yg di dinginkan. Air laut mengandung kadar 

garam yang sangat tinggi sehingga besifat korosif, yang dapat 

menimbulkan karat pada plat-plat pemindah panas dan penyumbatan 

aliran median pendingin yang disebabkan oleh endapan garam yang 

menumpuk yang mana hal ini sangat mempengaruhi kinerja condensor 

dalam proses kondensasi. Bebagai kerusakan dan masalah yang sering 

terjadi pada  yang dapat mempengaruhi fresh water generator dalam 

memproduksi air tawar: 

a. Kerusakan pada plat-plat penukar panas yang di sebabkan oleh 

korosi air laut, hal ini dapat mengakibatkan plat-plat berlubang. 
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b. Kerusakan pada gasket yang di sebabkan usia, panas, dan korosi 

sehingga menyebabkan air laut bercampur dengan air tawar. 

c. Endapan garam yang dapat menyumbat aliran media pendingin. 

d. Pemasangan plat-plat penukar panas yang tidak sesuai urutan. 

e. Torsi penguncian plat-plat penukar panas yang tidak sesuai 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 plat-plat  dalam keadaan buruk 

 

3. Fresh water generator 

Menurut Suprapto (2020) fresh water generator ialah suatu alat 

yang digunakan untuk merubah air laut menjadi air tawar dengan 

proses kondensasi dan evaporasi. Menurut Maritime world (2011) 

fresh water generator merupakan pesawat bantu yang dapat 

menghasilkan air tawar untuk keperluan minum, memasak, mencuci, 

dan bahkan digunakan sebagai media pendingin mesin yang 

menjadikan fresh water generator pesawat bantu yang sangat 

dibutuhkan di atas kapal. 
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Prinsip kerja fresh water generator adalah mengubah air laut 

menjadi air tawar dengan cara, air laut masuk dan dipanaskan di 

evaporator yang terdiri dari kumpulan plat penukar panas, sumber 

panas berasal dari uap boiler atau dari jacket cooling water main 

engine, yang biasanya di gunakan untuk mendinginkan komponen 

mesin induk seperti cylinder head, liner, exhaust valve, dan lain-lain. 

Sebagai media pemanas untuk air laut suhu dari jacket cooling water 

main engine sekitar 70 derajat celcius, seperti yang kita ketahui titik 

didih air berada pada 100 derajat celcius pada tekanan 1 atmosfer, 

maka dari pada itu untuk menguapkan air pada suhu 70 derajat celcius 

kita perlu menurunkan tekanan atmosfer, dengan cara menciptakan 

vakum di dalam ruang penguapan dengan bantuan ejector pump dan 

air ejector, setelah air laut mengalami proses evaporasi maka uap air 

akan di saring oleh demister dan menuju , di  uap akan di dinginkan 

dengan air laut sehingga mengalami proses condensasi dan berubah 

menjadi air tawar, jika air tawar memiliki kadar garam di atas 10 ppm 

maka akan terdeteksi oleh salinometer dan selennoid valve yang 

menuju distilled tank akan tertutup, dan jika kadar garam kurang dari 

10 ppm maka akan di hisap oleh distiled pump dan di alirkan ke 

distillet tank. 
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Gambar 2.2 fresh water generator 

 

Bagian–bagian fresh water generator terdiri dari: 

a. Evaporator  

Evaporator merupakan salah satu bagian utama yang 

befungsi sebagai tempat terjadinya evaporasi (penguapan). 

Evaporator terdiri dari plat-plat penukar panas yang mana 

menggunakan jacket water cooling main engine sebagai media 

pemanas dan air laut sebagai media yang dipanaskan. 

 

 

 

Gambar 2.3 Evaporator plate 
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b. Condensor 

Condensor ialah suatu komponen utama pada  fresh water 

generator yang berfungsi sebagai tempat kondensansi.  terdiri 

dari plat-plat penukar panas yang mana menggunakan air laut 

sebagai media pendingin dan uap sebagi media yang didinginkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5  plate 
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c. Air ejector/combined brine 

Air ejector merupakan bagian dari fresh water generator 

yang berfungsi sebagai penghisap sisa garam dan air laut yang 

tidak bisa dikondensasi serta sebagai alat untuk menghisap udara 

di ruang evaporasi untuk divacumkan, dengan begitu air laut 

dapat menguap pada suhu 80 derajat celcius, tekanan yang 

dibutuhkan untuk menghisap udara berasal dari ejector pump, air 

ejector berbentuk seperti kerucut/reducer untuk memudahkan 

proses pemvacuman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Air ejector 

d. Separator vessel 

Separator vessel berfungsi sebagai tempat dari sisa garam 

dan air laut yang kemudian akan dihisap oleh air ejector 

. 



14 

 

 

 

 

 

e. Demister 

Demister merupakan bagian yang terletak antara  dan  

evaporator. Alat ini berfungsi sebagai penyaring uap air laut 

yang mungkin masih menyisakan garam, dan juga sebagai 

penahan percikan air laut yg mendidih sehingga tidak masuk ke 

ruang kondensasi.  

f. Ejector pump 

Ejector pump  merupakan bagian yang terletak di luar fresh 

water generator, biasanya terletak di bagian bottom floor engine 

room dekat dengan  sea chest, alat ini memiliki motor listrik yang 

mengubah energi listrik menjadi energi mekanik untuk memutar 

impller. Ejector pump berfungsi untuk mengalirkan air laut 

bertekanan ke air ejector sehingga udara, sisa air laut, dan garam 

di sparator vessel akan terhisap mengikuti tekanan yang lebih 

besar menuju overboard sehingga terjadi hampa udara didalam 

ruang evaporasi, ejector pump juga berperan mengalirkan air laut 

ke  dan evaporator. 
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Gambar 2.7 Ejector pump 

 

g. Fresh water pump 

Menurut buku manual Alfa laval JWP-26-C80/100 (1998) 

Fresh water pump ialah pompa sentrifugal satu tahap yang 

berfungsi menghisap air tawar yang dihasilkan dari kondensor, 

dan memompa air ke tangki air tawar. Fresh water pump adalah 

alat yang berfungsi untuk menghisap air hasil kondensasi di  dan 

mengalirkannya ke boiler tank atau fresh water tank. Alat ini 

menggunakan motor listrik sebagi media pemutar impller.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2.8 Fresh water pump 
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h. Salinometer 

Menurut Taharica (2020) salinometer adalah alat yang 

berfungsi sebagai pengukur kandungan air yang ingin diukur 

kandungan garamnya. Sementara menurut Santoso (2012) 

salinometer ialah alat yang berfungsi untuk mengukur kepadatan 

air dan menghitung salinitasnya. Salinometer adalah bagian dari 

fresh water generator yang berfungsi sebagai alat ukur kadungan 

garam pada air hasil kondensasi, air kondensasi akan di umpan 

pada control panel, 10 ppm (part per million) menjadi batas 

kadar garam yang diizinkan, jika melebihi 10 ppm maka alarm 

akan berbunyi sehingga menutup keran menuju tangki air tawar. 

Prinsip kerja salinometer berpengaruh pada daya hantar listrik, 

salinitas terbaca tinggi jika daya hantar listrik besar, itu akibat 

kandungan garam yang menghantar listrik dan juga sebaliknya. 

i. Control panel 

Control panel adalah alat untuk mempermudah dalam 

pengoperasian dan pengontrolan secara otomatis. Terdapat 

kontrol untuk memulai, menghentikan, memantau serta melihat 

indikator untuk memastikan mesin beroperasi dengan sempurna, 

juga terdapat kontrol untuk menguji alarm dan mengatur tingkat 

ppm yang diinginkan. 
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Gambar 2.9 Control panel 

 

B. KERANGKA PENELITIAN 

Kerangka penelitian merupakan hubungan atau alur yang terjadi antara 

satu konsep dengan konsep lainnya dari permasalahan yang akan diteliti. 

Pada penelitian ini kerangka penelitian bermula dari menganalisis 

permasalahan yang terjadi pada  yaitu salah satu bagian dari fresh water 

generator dimana penulis melakukan praktek berlayar yaitu MT.Petromax. 

Peranan fresh water generator sangat penting dalam menjaga persedian air 

tawar tidak luput dari yang namanya masalah, jika masalah pada fresh water 

generator sulit untuk diselesaikan, maka akan berdampak fatal pada proses 

pengoperasian kapal, terkusus pada saat perjalanan yang membutuhkan 

waktu berbulan-bulan, Maka sebagai masinis di dituntut untuk tanggap 

terhadap masalah masalah yang terjadi di kamar mesin. Beberapa 

permasalahan yang sering muncul yang berhubungan dengan  antara lain 

adalah:  
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a. Kerusakan pada plat-plat penukar panas yang di sebabkan oleh korosi 

air laut, hal ini dapat mengakibatkan plat-plat berlubang sehingga air 

laut akan bercampur dengan air hasil kondensasi, yang menyebabkan 

salinometer  mendeteksi kandungan garam yang tinggi pada air hasil 

kondensasi 

b. Dengan kondisi yang baik, gasket akan mencegah air laut untuk tidak 

masuk ke ruang kondensasi, tetapi jika gasket dalam kondisi lapuk 

dan sudah lepas maka air laut akan lolos ke dalam ruang kondensasi, 

kerusakan pada gasket dapat di sebabkan oleh usia, panas, dan korosi. 

c. Endapan garam yang dapat menyumbat aliran media pendingin, 

sehingga berdampak pada proses kondensasi dan pemvakuman 

mengakibatkan tekanan air ejector menurun. 

d. Pemasangan plat-plat penukar panas yang tidak sesuai urutan yang 

mengakibatkan air laut bercampur dengan air tawar. 

e. Torsi penguncian plat-plat penukar panas yang tidak sesuai 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10 susunan plat-plat penukar panas 
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       Gambar 2.11 susunan plat-plat penukar panas 

Apakah faktor rusaknya 

condensor pada fresh water 

generator? 

Apa upaya yang dilakukan untuk 

mencegah kerusakan condensor 

pada fresh water generator? 

Tujuan: 

a. Untuk mengetahui apa 

saja faktor-faktor 

penyebab rusaknya 

condensor 

b. Untuk mengetahui upaya-

upaya yang harus di 

lakukan dalam mencegah 

rusaknya condensor 

Observasi, wawancara, dokumentasi. 

 Analisis rusaknya condensor yang berpengaruh pada kinerja fresh water 

generator dalam produktivitas air tawar di MT. Petromax 

a. Penentuan faktor penyebab dengan metode SHEL 

b. Penetuan faktor prioritas dengan metode USG 

 

Kesimpulan 

Proses: 

Analisis kerusakan condensor 

Pada fresh water generator 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

      Setelah menjabarkan setiap bab yang saling berkaitan mengenai analisis 

rusaknya condensor yang mempengaruhi kinerja fresh water generator 

dalam produktivitas air tawar penulis dapat mengambil kesimpulan, 

Adapun kesimpulan yang penulis peroleh setelah melakukan penelitian di 

MT. Petromax adalah sebagai berikut: 

1. Prioritas mengenai faktor penyebab rusaknya condensor pada fresh 

water generator yang mempengaruhi produktivitas air tawar di MT. 

Petromax sesuai dengan metode analisis SHEL adalah: 

a. Tidak sesuainya penerapan plan maintenance system pada fresh 

water generator terutama pada bagian condensor. 

b. Adanya kerusakan gasket pada plat condensor. 

c. Pengaruh dari air laut yang tercemar 

d. Pengaruh spare part yang kurang memadai 

Dan yang menjadi faktor paling prioritas terdapat pada kategori 

sofware yaitu, Tidak sesuainya penerapan plan maintenance system 

pada fresh water generator terutama pada bagian condensor. 

2. Upaya yang dilakukan untuk menjegah kerusakan condensor yang 

mempengaruhi kinerja fresh water generator adalah: 

a. Melaksanakan perawatan sesuai plan maintenance System 
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b. Melakukan perbaruan atau perawatan gasket pada plat condensor 

c. Melakukan perawatan dan pembersihan pada plat condensor 

d. Memastikan persedian spare part terpenuhi. Jika spare part tidak 

memumpuni segera lakukan emergency request spare part   

 

B. Keterbatasan Penelitian 

      Penulis menyadari masih banyak terdapat kekurangan dalam skripsi ini 

karena keterbatasan yag dihadapi penulis. Berikut adalah beberapa 

keterbatasan yang penulis temui, antaralain:  

1. Dikarenakan pekerjaan diatas kapal yang padat, proses observasi 

dilakukan secara terbatas. 

2. Kurangnya keterbukaan narasumber mengenai masalah yang terjadi 

pada saat melakukan wawancara  

3. Kurangnya dokumentasi data yang penulis miliki, akibat dari 

hilangnya flashdisk yang memuat foto dan dokumen tentang fresh 

water generator, sehingga skripsi ini mengalami keterbatasan dalam 

dokumentasi data. 

 

 

C. Saran 

      Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan, penulis memberikan 

saran yang mungkin berguna dalam proses perawatan dan perbaikan 
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fresh water generator terkhusus pada bagian condensor. Saran yang 

penulis sampaikan adalah sebagai berikut : 

1. Untuk masinis yang bertangung jawab pada fresh water generator 

sebaiknya menerapkan perawatan sesuai dengan plan maintenance 

system untuk mencegah kerusakan total yang sangat mempengaruhi 

proses produktivitas air tawar. 

2. Sebelum melakukan perawatan dan perbaikan sebaiknya membaca dan 

memahami prosedur perawatan dan perbaikan sesuai dengan manual 

book. 

3. Masinis IV diharapkan dapat memastikan persedian spare part yang 

ada, dan jika persedian kurang dapat secepatnya melakukan emergency 

request spare part. 

4. Jika spare part belum sampai di kapal, masinis IV diharapkan dapat 

melakukan perbaikan darurat pada condensor, seperti perbaikan gasket 

dengan cara di lem kembali. 

  



66 
 

 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

A/S, A. L. (1998). Instruction Manual for fresh water generator type JWP-26-

C80/100. Dalam A. L. A/S, Instruction Manual for fresh water generator 

type JWP-26-C80/100 (hal. 8). Copenhagen: Alfa Laval. 

KBBI. (2008). kbbi. Dipetik agustus 2, 2022, dari Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI): https://kbbi.web.id/analisis 

Komaruddin. (2001). Ensiklopedia manajemen. Dalam komaruddin, Ensiklopedia 

manajemen (hal. 58). Jakarta: Bumi Aksara. 

Santoso, P. (2012, MARET 10). Alat Pengukur salinitas, tekanan,dan suhu 

lautan. Dipetik agustus 2, 2022, dari rahayu-putrysantoso: http://rahayu-

putrysantoso.blogspot.com/2012/03/alat-pengukur-salinitas-tekanandan-

suhu.html 

Suprapto. (2020, juni 9). Mengenal Fresh Water Generator, Fungsi dan Cara 

Kerja. Dipetik agustus 2, 2022, dari kamuspelaut: 

https://www.kamuspelaut.com/2020/06/apa-arti-fresh-water-

generator.html 

Taharica. (2020, January 10). Bentuk Alat Ukur Salinitas dan Solusi Modern 

Pengukuran Salinitas. Dipetik agustus 2, 2022, dari loggerindo: 

https://loggerindo.com/bentuk-alat-ukur-salinitas-dan-solusi-modern-

pengukuran-salinitas-312 

World, m. (2011, January 21). Fresh water generator (mengubah air laut menjadi 

air tawar). Dipetik agustus 2, 2022, dari maritimeworld: 

https://www.maritimeworld.web.id/2011/01/fresh-water-generator-

mengubah-air-laut.html 

 

 

 

 

 



67 
 

 
 

Lampiran 1 Crew List MT. Petromax 
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Lampiran 2 Kamar Mesin MT. Petromax 
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Lampiran 3 Ship Particular 
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Lampiran 4 Gambar MT. Petromax 
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Lampiran 5 Fresh Water Generator Piping Diagram
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Lampiran 6 Fresh Water Generator MT. Petromax 
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Lampiran 7 Hasil Wawancara 1 

 Identitas Responden :  

 

No Responden  : 01  

Nama Lengkap : Ferry Siagian 

Tempat Wawancara : MT. Pertromax 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan  : Masinis IV 

 

 

1. Pertanyaan: Mohon ijin bertanya bass, apa saja faktor penyebab kerusakan 

condensor pada fresh water generator? 

Jawab: ada banyak penyebab rusaknya condensor pada fresh water generator, 

beberapa diantaranya ialah:  

a. Pengaruh dari air laut yang tercemar yang dapat menyumbat dan 

mempercepat korosi plat-plat condensor. 

b. Tidak dilakukan perawatan sesuai PMS yang mengakibatkan turunya 

kinerja condensor, dan kelamaaan akan mengalami kerusakan total 

c. Pengaruh tidak melaksanakan perawatan atau perbaikan sesuai dengan buku 

panduan. 
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2. Mohon ijin bertanya bass, upaya apa yang dilakukan untuk mencegah 

kerusakan condensor? 

Jawab: banyak upaya yang bisa dilakukan untuk mencegah rusaknya 

condensor antara lain: 

a. Selalu melakukan perawatan yang baik dan benar sesuai dengan PMS 

b. Sebelum melakukan perbaikan dan perawatan, harus membaca dan 

memahami buku panduan. 

c. Tidak mengoperasikan fresh water generator pada daerah yang tercemar 

atau kurang dari 20 mil dari pantai. 
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Lampiran 8 Hasil Wawancara 2 

Identitas Responden : 

 

No Responden  : 02 

Nama Lengkap : Hery Hadi Hasibuan 

Tempat Wawancara : MT. Petromax 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan  : Masinis III 

 

1. Pertanyaan: Mohon ijin bertanya bass, apa saja faktor penyebab kerusakan 

condensor pada fresh water generator? 

Jawab: Faktor penyebab kerusakan condensor beragam, antara lain: 

a. Tidak sesuainya penerapan plan maintenance system (PMS) pada fresh 

water generator terutama pada bagian condensor. 

b. Kurang memadainya persediaan spare part, yang menyebabkan efek 

berkelanjutan yang buruk pada fresh water generator terutama pada bagian 

condensor yang harus segera diganti. 

c. Adanya kerusakan pada gasket yang mengakibatkan tidak optimalnya kerja 

condensor. 
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2. Mohon ijin bertanya bass, upaya apa yang dilakukan untuk mencegah 

kerusakan condensor? 

Jawab: banyak upaya yang bisa dilakukan untuk mencegah rusaknya 

condensor antara lain: 

a. Melaksanakan PMS dengan sesuai 

b. Selalu cek persediaan spare part dan ketika spare part dirasa akan 

habis, segera lakukan request ke perusahaan. 

c. Sering melakukan pengecekan gasket pada saat melakukan perawataan, 

karena itu merupakan sebuah bagian yang vital pada condensor. 
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Lampiran 9 Hasil Wawancara 3 

Identitas Responden : 

 

No Responden  : 03 

Nama Lengkap : Ahmad turmudi 

Tempat Wawancara : MT. Petromax 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan  : Masinis II 

 

1.  Pertanyaan: Mohon ijin bertanya bass, apa saja faktor penyebab kerusakan 

condensor pada fresh water generator? 

Jawab: ada bermacam-macam faktor diantaranya: 

a. Kurangnya kerja sama awak kapal pada saat melakukan perbaikan, sehingga 

terjadi miss comunication. 

b. Kurangnya pemahaman masinis yang bertanggung jawab terhadap fresh 

water generator. 

c. Kurang menerapkan perawatan terencana, yang mengakibatkan menurunya 

daya pakai mesin. 
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2. Pertanyaan: Mohon ijin bertanya bass, upaya apa yang dilakukan untuk 

mencegah kerusakan condensor? 

Jawab: upaya yang dilakukan untuk mencegak rusaknya condensor antara lain: 

a. Pada saat sebelum melakukan perbaikan, wajib melakukan brifing sejenak, 

agar tau tugas dan kelompok masing-masing orang, sehingga tidak terjadi 

miss comunication. 

b. Sebelum melakukan perbaikan alangkah lebih baiknya masinis yang 

bertanggung jawab membaca buku panduan, agar lebih memahami 

permasalahan yang ada. 

c. Selalu melakukan perawatan terenjana tepat waktu. 
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